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Abstrak

Literasi anak di tingkat Sekolah Dasar menjadi fokus penelitian ini, menggagas suatu pendekatan
holistik melalui program pengabdian masyarakat. Tujuan penelitian adalah meningkatkan minat baca
dan literasi anak melalui kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas. Metode campuran
digunakan untuk memahami dampak program dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan dilakukan melalui pelatihan literasi, ceramah motivasi, dan penyediaan sumber daya
literasi di satu Sekolah Dasar tertentu. Desain penelitian mencakup populasi siswa, guru, dan orang
tua, dengan sampel yang dipilih secara purposive. Instrumen penelitian melibatkan angket minat baca,
wawancara, observasi, dan data hasil belajar. Prosedur penelitian mencakup fase persiapan,
pelaksanaan program, evaluasi dan pemantauan, serta analisis data. Etika penelitian diperhatikan
dengan persetujuan dari pihak sekolah dan orang tua serta menjaga kerahasiaan data peserta. Melalui
rinciannya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang
efektivitas program pengabdian masyarakat dalam menciptakan lingkungan literasi yang mendukung
perkembangan anak-anak di Sekolah Dasar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan
bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam upaya meningkatkan literasi anak di tingkat
dasar.
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Abstract

Children's literacy at the elementary school level is the focus of this research, initiating a holistic
approach through community service programs. The aim of the research is to increase children's
interest in reading and literacy through collaboration between teachers, parents and the community.
Mixed methods were used to understand the impact of the program using both qualitative and
quantitative approaches. The approach is carried out through literacy training, motivational lectures,
and the provision of literacy resources in one particular elementary school. The research design
includes a population of students, teachers, and parents, with a sample selected purposively. Research
instruments include reading interest questionnaires, interviews, observations, and learning outcomes
data. Research procedures include preparation stages, program implementation, evaluation and
monitoring, and data analysis. Research ethics are considered with approval from the school and
parents and maintaining the confidentiality of participant data. In detail, it is hoped that this research
can contribute to an understanding of the effectiveness of community service programs in creating
environmental literacy that supports the development of children in elementary schools. It is hoped
that the research results can provide guidance for policy makers and educational practitioners in efforts
to increase children's literacy at the elementary level.
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PENDAHULUAN

Literasi anak di tingkat Sekolah Dasar memiliki peran krusial dalam membentuk fondasi akademis
mereka. Namun, tantangan dalam meningkatkan minat baca dan literasi seringkali melibatkan tidak
hanya lingkungan sekolah, tetapi juga lingkungan sosial dan keluarga. Oleh karena itu, perlu ada upaya
bersama melalui program pengabdian masyarakat untuk menciptakan ekosistem literasi yang sehat.

Berdasarkan survei awal, terlihat bahwa minat baca anak-anak di tingkat Sekolah Dasar masih
rendah. Faktor-faktor seperti kurangnya akses terhadap buku bacaan, kurangnya dukungan dari orang
tua, dan ketidakaktifan komunitas dalam mengembangkan literasi anak menjadi tantangan yang perlu
diatasi.

Penelitian Tujuan utama penelitian ini adalah untuk merancang dan melaksanakan program
pengabdian masyarakat yang dapat secara signifikan meningkatkan minat baca dan literasi anak di
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Sekolah Dasar. Program ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan pada tingkat
pendidikan dasar lainnya.

Dengan berhasilnya program ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan prestasi belajar anak-anak, mengurangi tingkat buta huruf, dan memperkuat keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak.

Penelitian Penelitian ini akan difokuskan pada satu Sekolah Dasar di daerah tertentu. Pemilihan
sekolah ini didasarkan pada kerjasama yang baik antara pihak sekolah, orang tua, dan komunitas
setempat, sehingga memberikan basis yang kuat untuk pelaksanaan

program.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif, dengan melibatkan
partisipan dari guru, orang tua, dan siswa. Data akan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
angket untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang dampak program.
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental dengan pendekatan campuran (mixed
methods). Pendekatan ini mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan pemahaman
yang holistik terhadap dampak program pengabdian masyarakat.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SDN 130 Seluma di wilayah tertentu. Pemilihan sekolah ini didasarkan
pada kerjasama yang baik antara pihak sekolah, orang tua, dan komunitas setempat, serta tingkat minat
baca yang rendah di antara siswa.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini melibatkan seluruh siswa, guru, dan orang tua di SDN 130 Seluma. Sampel
dipilih secara purposive, dengan mempertimbangkan representativitas dari setiap kelompok. Kelas-
kelas yang memiliki tingkat minat baca rendah menjadi fokus utama.
Instrumen Penelitian

1. Angket Minat Baca: Angket akan disebar kepada siswa untuk mengukur tingkat minat baca
mereka sebelum dan sesudah program.

2. Wawancara: Wawancara akan dilakukan dengan guru untuk mendapatkan pandangan mendalam
tentang dampak program pada perilaku belajar siswa.

3. Observasi: Pengamatan langsung akan dilakukan selama pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah
dan sekitar komunitas.

4. Data Prestasi Akademis: Data nilai dan prestasi siswa sebelum dan sesudah program akan diambil
untuk menganalisis potensi korelasi antara partisipasi dalam kegiatan literasi dan peningkatan
prestasi.

Rancangan Program Pengabdian Masyarakat
Program pengabdian masyarakat akan terdiri dari beberapa tahap:

1. Pelatihan Literasi: Guru dan orang tua akan mengikuti pelatihan intensif tentang teknik mengajar
literasi dan cara meningkatkan minat baca anak.

2. Ceramah Motivasi: Sesi ceramah yang melibatkan narasumber ahli di bidang literasi akan
diselenggarakan untuk siswa dan orang tua guna membangkitkan motivasi.

Penyediaan Sumber Daya Literasi: Penciptaan perpustakaan mini di sekolah dan mendistribusikan

buku bacaan ke rumah siswa.

Pelaksanaan dan Evaluasi

Program akan dijalankan selama enam bulan dengan pemantauan dan evaluasi berkala. Evaluasi
melibatkan analisis statistik terhadap data angket dan prestasi siswa, serta interpretasi hasil wawancara
dan observasi.

Analisis Data

Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis kualitatif
melibatkan pengkodean temuan dari wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi pola dan
temuan tematis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Program

1. Peningkatan Minat Baca: Data angket menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat baca siswa
setelah pelaksanaan program. Grafik distribusi menunjukkan pergeseran positif dalam persepsi
siswa terhadap aktivitas literasi.

2. Partisipasi Orang Tua: Adanya peningkatan partisipasi orang tua dalam kegiatan literasi dan

pelibatan mereka dalam mendukung pembelajaran anak di rumah.

Analisis Hasil Belajar:

4. Peningkatan Kemampuan Membaca: Data hasil ujian menunjukkan peningkatan kemampuan
membaca siswa. Analisis statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
program, menunjukkan dampak positif program terhadap keterampilan membaca.

5. Peningkatan Keterampilan Menulis: Hasil tugas menunjukkan peningkatan dalam keterampilan
menulis siswa. Perubahan tersebut mencakup peningkatan struktur tulisan, kosakata, dan ekspresi
ide.

Perubahan dalam Perilaku Siswa:

6. Partisipasi Aktif: Observasi kelas dan kegiatan ekstrakurikuler mengindikasikan peningkatan
partisipasi siswa dalam aktivitas literasi. Siswa lebih antusias dan proaktif dalam kegiatan membaca
dan menulis.

7. Perubahan Sikap Positif: Wawancara dengan siswa menunjukkan perubahan sikap positif terhadap
kegiatan literasi. Mereka menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan senang
membaca.

Dampak Program pada Komunitas:

8. Pemberdayaan Komunitas: Program ini memberikan dampak positif pada komunitas sekitar.
Partisipasi aktif dari orang tua dan relawan komunitas menunjukkan adanya keterlibatan yang
berkelanjutan dalam meningkatkan literasi anak-anak.

9. Perubahan Persepsi Masyarakat: Survei masyarakat menunjukkan perubahan persepsi terhadap
pentingnya literasi anak. Masyarakat lebih mendukung program literasi dan menyadari peran
pentingnya dalam pengembangan anak.

Diskusi:

10.  Efektivitas Strategi Pengajaran: Diskusi melibatkan evaluasi terhadap strategi pengajaran yang
digunakan. Pembahasan hasil belajar siswa memberikan wawasan tentang strategi yang paling
efektif dalam meningkatkan literasi.

11. Hambatan dan Tantangan: Diskusi mencakup identifikasi hambatan yang mungkin dihadapi
selama pelaksanaan program dan pembahasan cara mengatasi hambatan tersebut.

12. Rekomendasi untuk Masa Depan: Berdasarkan hasil dan diskusi, disusun rekomendasi untuk
perbaikan program di masa mendatang. Diskusi melibatkan pemikiran strategis untuk
meningkatkan keberlanjutan program

Evaluasi Program
Pada tahap ini, program pengabdian masyarakat diimplementasikan dan diikuti dengan evaluasi

berkala untuk mengukur dampaknya. Evaluasi dilakukan melalui beberapa indikator, seperti

peningkatan minat baca anak, perkembangan keterampilan literasi, dan respons siswa terhadap
kegiatan yang dilakukan.

Melalui sesi evaluasi, ditemukan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam minat baca
siswa. Kegiatan membaca bersama dan lokakarya literasi dianggap berhasil menciptakan atmosfer
positif terkait literasi di Sekolah Dasar. Guru juga melaporkan bahwa siswa semakin antusias dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan literasi di dalam dan di luar kelas.

Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas program dengan cermat. Data kualitatif berupa

tanggapan siswa, guru, dan orang tua disertai dengan data kuantitatif, seperti skor tes literasi, diambil

sebagai dasar analisis.

Peningkatan Minat Baca:

Dengan menggunakan kuesioner dan observasi, ditemukan bahwa minat baca siswa meningkat secara

signifikan setelah partisipasi dalam program. Siswa lebih aktif mencari dan membaca buku di

perpustakaan sekolah, serta mengambil bagian dalam diskusi kelompok terkait bahan bacaan mereka.

w
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Peningkatan Literasi Anak:

Data tes literasi menunjukkan adanya peningkatan skor yang signifikan pada kemampuan membaca,
menulis, dan memahami teks. Kegiatan-kegiatan seperti lokakarya literasi dan sesi membaca bersama
memberikan dampak positif pada kemampuan membaca siswa, termasuk pemahaman dan analisis
terhadap teks.

Respons Siswa Terhadap Program:

Dari hasil wawancara dan survei, sebagian besar siswa menunjukkan respon positif terhadap
program. Mereka menyatakan lebih percaya diri dalam berbicara dan menulis, serta merasa lebih
tertarik untuk menjelajahi berbagai jenis literatur.

Diskusi Hasil

Peningkatan minat baca dan literasi anak dapat diatributkan pada desain program yang menarik dan
berorientasi pada kebutuhan siswa. Aktivitas yang interaktif dan sesuai dengan minat siswa
memberikan dampak positif. Keterlibatan guru, orang tua, dan komunitas lokal juga berperan penting
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan literasi.

Kesesuaian dengan Tujuan Penelitian:

Program pengabdian masyarakat mencapai tujuannya dalam meningkatkan minat baca dan literasi
anak di Sekolah Dasar. Hasil positif pada indikator-indikator tersebut memberikan dasar kuat untuk
menilai keberhasilan program
Keterbatasan Penelitian:

Keterbatasan yang dihadapi melibatkan waktu pelaksanaan program yang terbatas dan keterbatasan
sumber daya. Meskipun demikian, hasil yang dicapai menunjukkan bahwa program ini berpotensi
untuk diterapkan secara lebih luas dengan penyesuaian tertentu.

SIMPULAN
Program pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan minat baca

dan literasi anak di tingkat Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil dan diskusi, kesimpulan yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:

Pencapaian Tujuan:

1. Program berhasil meningkatkan minat baca siswa dengan partisipasi aktif dalam kegiatan literasi.

2. Terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca dan menulis siswa, mencerminkan
dampak positif strategi pembelajaran yang diimplementasikan.

3. Partisipasi orang tua dan komunitas meningkat, memberikan kontribusi pada keberhasilan program
dan mendukung pengembangan literasi anak di rumah.

Dampak Positif pada Sikap dan Perilaku Siswa:

1. Observasi dan wawancara menunjukkan perubahan positif dalam sikap siswa terhadap literasi,
dengan adanya peningkatan partisipasi dan sikap yang lebih positif terhadap kegiatan membaca dan
menulis.

2. Program menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan memotivasi siswa untuk
lebih aktif dalam kegiatan literasi.

Pemberdayaan Komunitas:

1. Program tidak hanya berdampak pada siswa tetapi juga pada komunitas secara keseluruhan.
Dengan melibatkan orang tua dan relawan komunitas, program ini berhasil menciptakan
keterlibatan yang berkelanjutan dalam pengembangan literasi anak-anak.

Tantangan dan Pelajaran:

2. ldentifikasi hambatan dan tantangan selama pelaksanaan program memberikan wawasan berharga
untuk perbaikan di masa mendatang.

3. Pelajaran dari strategi pembelajaran yang paling berhasil dan reaksi siswa dapat menjadi dasar
untuk perbaikan dan pengembangan program literasi yang lebih efektif.

Relevansi dan Rekomendasi:

4. Program ini relevan dan dapat menjadi model untuk inisiatif literasi serupa di tingkat Sekolah
Dasar.

5. Berdasarkan temuan, disusun rekomendasi untuk meningkatkan keberlanjutan program dan
memperluas dampak positifnya.
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SARAN

Dalam penelitian ini, sebaiknya dilakukan evaluasi lebih lanjut terkait implementasi strategi
pembelajaran interaktif, termasuk identifikasi jenis-jenis strategi yang paling efektif. Selain itu,
melibatkan peserta program secara aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan literasi dapat
menjadi langkah tambahan untuk memperkuat partisipasi dan dampak positif program. Disarankan
juga untuk mempertimbangkan penggunaan teknologi dalam strategi pembelajaran interaktif, seperti
pemanfaatan aplikasi atau permainan edukatif, guna memperkaya pengalaman literasi anak.
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